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ABSTRAK 

 

Sulistiani/222014269/ Pengaruh Dividend Payout Ratio, Earning Per Share, Tingkat 
Bunga dan Return on Assets Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Rumusan dalam penelitian ini adalah berapakah pengaruh dividend payout ratio, earning 

per share, tingkat bunga dan return on assets terhadap harga saham pada Perusahaan Sub 

Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh dividend payout ratio, earning per share, tingkat bunga 

dan return on assets terhadap harga saham pada Perusahaan Sub Sektor Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian menggunakan  asosiatif. Sampel 

penelitian terdiri dari 12 perusahaan sub perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan teknik sampel yaitu purposive sampling. Data yang digunakan adalah 

data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian diperoleh bahwa dividend payout ratio, earning per share, 

tingkat bunga dan return on assets secara bersama-sama berpengaruh terhadap harga 

saham pada Perusahaan Sub Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sedangkan secara parsia diketahui bahwa dividend payout ratio memengaruhi harga 

saham sebesar -32,5% Variabel earning per share memengaruhi harga saham sebesar 

86,6%. Variabel tingkat bunga memengaruhi harga saham sebesar -15,1%. Sedangkan 

variabel return on assets tidak memengaruhi harga saham sebesar 11,4%  

 

Kata Kunci: Dividend Payout Ratio, Earning Per Share, Tingkat Bunga, Return on Assets 

dan Harga Saham 
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ABSTRACT 

Sulistiani / 222014269 / Effect of Dividend Payout Ratio , Earning Per Share, Interest 

Rate and Return on Assets Against Stock Prices in Banking Sub Sector Companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange 

 

The formulation in this study is what is the influence of dividend payout ratio , earnings 

per share, interest rate and return on assets on stock prices in the Banking Sub Sector 

Companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study aims to determine the 

effect of dividend payout ratio , earnings per share, interest rate and return on assets on 

stock prices in the Banking Sub-Sector Companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. This type of research uses associative. The research sample consisted of 12 

sub-banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange with a sampling 

technique, namely purposive sampling. The data used is secondary data. The data 

analysis technique used is multiple linear regression and hypothesis testing. The results 

showed that dividend payout ratio , earnings per share, interest rate and return on 

assets jointly influence the stock price in the Banking Sub Sector Company listed on the 

Indonesia Stock Exchange. Whereas it is known in a formal manner that thedividend 

payout ratio influence share price of -32.5% earning per share variable influence share 

price of 86.6% . Interest rate variable influence share price of -15.1% .While the 

variable return on assets does not affect share price of 11.4% 

  

Keywords: Dividend Payout Ratio, Earning Per Share , Interest Rate, Return on 

Assets and Stock Prices 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan ekonomi suatu masyarakat terkait dengan adanya 

lembaga keuangan. Dua sektor yang berperan dalam pasar keuangan 

Indonesia adalah sektor perbankan dan pasar modal. Persaingan di dunia 

perbankan pada saat ini mengalami perubahan yang sangat pesat dan ketat. 

Kondisi tersebut berhadapan pula dengan sistem pasar global dengan tingkat 

persaingannya semakin tajam di pasar domestik maupun pasar internasional. 

Persaingan yang ketat itu menuntut perusahaan untuk melihat berbagai 

kesempatan yang ada dan mencari strategi untuk menarik  para investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan perbankan. Bank adalah sebuah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lain dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup orang banyak. 

Salah satu investasi yang dapat dipilih selain asset riil berupa emas, 

berlian, maupun tanah yaitu investasi berupa saham. Menurut Supramono 

(2014:5) saham adalah surat tanda bukti penyertaan modal pada sebuah 

perseroan terbatas yang mempunyai nilai ekonomi sehingga dapat 

diperjualbelikan atau dijaminkan uang. 

Menurut Undang-Undang RI Nomor tahun 1998 tanggal 10 November 

1998 dalam POJK Nomor 46/POJK.03/2017, yang dimaksud dengan Bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
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simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Melalui kegiatan perkreditan dan jasa yang diberikan, bank melayani 

kebutuhan pembebanan serta membantu memperlancar sistem pembayaran 

bagi sektor perekonomian. Perbankan juga berperan aktif dalam memajukan 

perekonomian suatu negara. Bank yang berfungsi menyalurkan dana dalam 

bentuk kredit keoada masyarakat telah membantu menyediakan modal usaha 

sehingga dapat menggerakkan sektor riil.  

Melihat peranan bank sangat strategis dalam perekonomian negara, 

maka perlu pengawasan khusus untuk tetap mempertahankan tingkat 

kesehatan dan kestabilan bank. Bank harus mempertahankan tingkat 

kesehatan dan kestabilan bank, maka digunakan arsitektur peerbankan 

indonesia (API) yang merupakan suatu kerangka dasar sistem perbankan 

indonesia yang bersifat menyeluruh dan memberikan arah, bentuk, dan 

tatanan industri perbankan untuk rentang waktu lima sampai  sepuluh tahun 

ke depan.  

Seiring perkembangan bank yang pesat, tentu saja memunculkan 

persaingan yang ketat pula di antara bank, seperti penetapan tingkat suku 

bunga bank. Hal ini telah menciptakan kondisi pasar yang dinamis sehingga 

menuntut bank untuk bekerja lebih efektif dan efisien guna mempertahankan 

perannya dalam sistem perbankan nasional. Usaha-usaha yang dilakukan 

bank ini otomatis merangsang pertumbuhan laba perbankan.  
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. Semakin banyak saham-saham yang terbitkan semakin besar dana 

yang diperoleh dari masyarakat untuk mengembangkan usaha dan ini berarti  

semakin besar peluang bank untuk memperoleh profitabilitas yang tinggi 

serta menutup kerugian-kerugian yang mungkin dialami bank sewaktu-waktu.  

Oleh karena itu, banyak bank yang memasarkan sahamnya di bursa 

lokal maupun bursa dunia. Seorang investor dapat memilih jenis investasi ini 

karena dapat memberikan keuntungan ekonomis dan non ekonomis bagi 

pemegang saham itu sendiri. Sebelum berinvestasi, investor perlu mengetahui 

dan juga perlu memilih saham-saham mana saja yang dapat memberikan 

keuntungan paling besar bagi dana yang diinvestasikan. Perusahaan selalu 

berusaha untuk memaksimalkan nilai sahamnya agar banyak investor yang 

tertarik menanamkan modalnya untuk perusahaan. Nilai saham ini salah 

satunya dapat diukur berdasarkan harga sahamnya.  

Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa 

pada saat tertentu yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham 

perusahaan yang bersangkutan di pasar modal (Tandelilin, 2010:341). 

Investor perlu menganalisis laporan keuangan, tetapi tidak semua rasio 

keuangan itu dibutuhkan dan penting bagi investor. Banyak sekali jenis rasio 

keuangan, tetapi hanya beberapa rasio yang sangat penting bagi investor 

karena besar kecilnya keuntungan yang diperoleh setiap bulan, tergantung 

pada pengelolaan dana likuiditas serta persediaan dan piutang. Calon investor 

harus tahu betul rasio-rasio yang penting bagi mereka sebab hal itu dapat 

mempengaruhi keberhasilan mereka dalam  berinvestasi. Kesalahan dalam 
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menganalisis laporan keuangan dapat bersifat fatal. Jadi, penting bagi para 

investor untuk mengalisis laporan keuangan dengan perhitungan rasio-rasio 

keuangan agar investasi memberikan keuntungan sesuai yang diinginkan 

investor. 

Investor juga harus sadar bahwa selain menganalisis laporan 

keuangan, investor juga sebaiknya mengerti bahwa harga saham di pasar 

bursa tidak selalu stabil. Seperti halnya harga barang komoditas pada 

umumnya, harga saham juga mengalami fluktuasi harga. Ada kalanya harga 

saham mengalami harga yang tinggi dan terkadang harga saham itu juga 

anjlok. Penyebab naik turunnya atau tinggi rendahnya harga saham di pasar 

bursa disebabkan oleh banyak faktor. Harga saham dipengaruhi oleh faktor 

yaitu Kondisi mikro dan makro ekonomi; Kebijakan perusahaan dalam 

memutuskan untuk ekspansi (perluasan usaha), seperti membuka kantor 

cabang (brand office), kantor cabang pembantu (sub brand office) baik yang 

dibuka di domestik maupun luar negeri; Pergantian direksi secara tiba-tiba; 

Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak pidana 

dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan; Kinerja perusahaan yang terus 

mengalami penurunan dalam setiap waktunya; Risiko sistematis, yaitu suatu 

bentuk risiko yang terjadi secara menyeluruh dan telah ikut menyebabkan 

perusahaan ikut terlibat dan Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu 

menekan kondisi teknikal jual beli saham (Fahmi, 2016:276-277). 

Dividend Payout Ratio merupakan rasio yang menggambarkan 

besarnya proporsi dividen yang dibagikan terhadap pendapatan bersih 
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perusahaan. Dividend payout ratio menunjukkan besarnya laba yang akan 

dibayarkan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. Semakin 

besarnya dividen yang dibayarkan akan semakin besar minta investor dalam 

berinvestasi terhadap perusahaan. Pembayaran dividen yang tinggi akan 

memberikan image yang baik bagi perusahaan. 

EPS yaitu menggambarkan jumlah laba bersih setelah pajak pada satu 

tahun yang dihasilkan untuk setiap lembar saham. EPS menggambarkan laba 

bersih yang diperoleh perusahan untuk setiap lembar saham biasa selama satu 

periode tertentu. Semakin besar dan tinggi suatu EPS, maka semakin besar 

dan tinggi pula laba suatu perusahaan. Laba yang tinggi ini juga dapat 

meningkatkan pembayaran dividen kepada para investor. 

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan asset yang 

dilakukan oleh yang bersangkutan. 

Salah satu sektor yang diyakini para investor merupakan salah satu 

investasi yang menjanjikan adalah investasi di bidang perbankan. Sektor 

perbankan merupakansalah satusektor yang berperan penting dalam 

membangun perekonomian sebuah negara karena bank berfungsi sebagai 

lembaga perantara keuangan yang menyalurkan dana dari pihak yang 

mempunyai kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana. Alasan 

lain mengapa seorang investor mencari saham bank dengan profitabilitas 

tinggi karena apabila bank memilki profitabilitas tinggi tentunya bank 
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tersebut akan lebih mudah mengalokasikan dananya untuk memperkuat posisi 

likuiditasnya, mengembangkan usahanya dan tentunya sebahagian dibagikan 

kepada para pemegang saham dalam bentuk deviden. 

Berikut adalah gambaran beberapa bank yang menjadi sampel 

penelitian yang dilengkapi dengan kondisi profitabilitas dan harga saham 

Perusahaan perbankan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 1.1 
Daftar Dividend Payout Ratio, Earning Per Share, Tingkat Bunga,  

Return on Assets dan Harga Saham Perbankan yang terdaftar  
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-2017 

 
Perusahaan Tahun DPR EPS TB ROA HS 

AGRO 

2013 19,6 7,04 5,44 1,02 109,77 

2014 9,79 8,32 5,44 0,97 103 

2015 19,4 7,01 5,44 0,96 97 

2016 19 6,72 6,76 0,91 386 

2017 38 7,84 6,76 0,86 525 

BBCA 

2013 28,54 578,13 3,88 2,87 9.600 

2014 29,61 668,66 3,88 2,99 13.125 

2015 7,53 730,83 3,88 3,03 13.300 

2016 8,38 835,76 5,00 3,05 15.500 

2017 26,97 945,45 5,00 3,11 21.900 

BBMD 

2013 25,95 75,38 5,44 3,9 1.630 

2014 21,09 57,95 5,44 2,73 1.600 

2015 24,92 58,87 5,44 2,56 1.560 

2016 33,47 43,83 6,76 1,69 1.500 

2017 22,75 64,49 6,76 2,23 1.375 

BBNI 

2013 30,01 485,52 5,13 2,34 3.950 

2014 25 578,2 5,13 2,6 6.100 

2015 25,2 486,18 5,13 1,8 4.990 

2016 35 608,02 7,00 1,89 5.525 

2017 35 730,16 7,00 1,94 9.900 

BBRI 

2013 29,74 865,22 5,25 3,41 1.450 

2014 30 982,67 5,25 3,02 11.650 

2015 30,27 1.029,53 5,25 2,89 11.425 

2016 40,36 1.061,88 6,63 2,61 11.675 

2017 45,41 235,08 6,63 2,58 3.640 
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Perusahaan Tahun DPR EPS TB ROA HS 

BBTN 

2013 30 147,86 5,25 1,19 870 

2014 19,48 108,4 5,25 0,79 1.205 

2015 19,99 174,91 5,25 1,08 1.295 

2016 20 247,3 5,50 1,22 1.740 

2017 20 285,88 5,50 1,16 3.570 

BDMN 

2013 30 421,68 5,44 2,26 3.775 

2014 30 271,69 5,44 1,37 4.525 

2015 30 249,7 5,44 1,31 3.200 

2016 26,89 278,52 6,76 1,6 3.710 

2017 35 384,11 6,76 2,33 6.950 

BJBR 

2013 55,16 141,59 5,44 1,94 890 

2014 62,2 115,11 5,44 1,48 730 

2015 59,71 142,02 5,44 1,56 755 

2016 74,75 119,06 6,76 1,13 3.390 

2017 72,24 125 6,76 1,05 2.400 

BJTM 

2013 73,49 55,26 5,44 2,49 375 

2014 66,5 62,95 5,44 2,47 460 

2015 72,52 59,29 5,44 2,07 437 

2016 63,43 68,8 6,76 2,39 570 

2017 56,85 77,57 6,76 2,25 710 

BMRI 

2013 30 780,16 5,13 2,57 3.925 

2014 25 851,65 5,13 2,42 10.775 

2015 30 871,5 5,13 2,32 9.250 

2016 45 591,71 7,38 1,41 11.575 

2017 45 442,28 7,38 1,91 8.000 

BNBA 

2013 25,07 24,33 5,44 1,39 157 

2014 25 22,44 5,44 1,01 158 

2015 25,15 24,65 5,44 0,87 190 

2016 25,08 34,1 6,76 1,11 200 

2017 25,8 38,77 6,76 1,28 268 

SDRA 

2013 20,6 53,39 5,44 1,5 849,76 

2014 18,87 26,49 5,44 0,84 1.150 

2015 15,72 50,89 5,44 1,32 1.100 

2016 13,1 59,45 6,76 1,37 1.150 

2017 22,98 65,29 6,76 1,62 890 

Sumber: Data yang diolah Peneliti, 2018 
 

Berdasarkan I.1 dapat dilihat bahwa perusahaan perbankan mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun baik harga saham, DPR, EPS dan ROA, 
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sedangkan tingkat bunga mengalami penurunan. Harga saham yang tinggi 

menunjukkan bahwa saham perusahaan lebih banyak diminati oleh investor. 

Sehingga menyebabkan harga saham perusahaan naik, selain itu hal ini juga 

didorong oleh kinerja keuangan perusahaan seperti profit dan solvabilitas 

perusahaan. Semakin tingginya profit, hal ini akan dapat menarik perhatian 

perusahaan karena perusahaan akan dinilai mampu membayar kewajiban 

perusahaan baik utang jangka pendek maupun utang jangka panjang.  

Sedangkan solvabilitas perusahaan harus dilakukan seminim mungkin, 

karena jika utang perusahaan yang semakin tinggi hal ini akan menyebabkan 

perusahaan memiliki risiko yang tinggi dalam memenuhiu kewajiban 

perusahaan baik utang jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh sebab itu 

perusahaan yang banyak dibiayai oleh modal asing, ia harus  bisa 

menggunakan sumber modal dan modal dengan seefektif dan efisien 

mungkin. Agar beban yang ditanggung perusahaan tidak begitu besar dan 

dapat diminimalisirkan. Sedangkan tingkat bunga, hal ini akan memberikan 

dampak yang tidak baik bagi perusahaan. Dikarenakan tingkat bunga bank 

yang tinggi akan menarik investor untuk berinvetasi di bank dibandingkan 

berinvestasi dalam bentuk lembar saham. Berinvestasi dalam lembar saham 

memiliki risiko yang cukup tinggi. 

Harga saham yang rendah menunjukkan bahwa saham perusahaan 

masih kurang diminati oleh para investor atau tingkat permintaan saham lebih 

rendah dibandingkan dengan tingkat penawaran per lembar saham. 
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Penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

harga saham menunjukkan hasil yang bertentangan. Penelitian tersebut antara 

lain: Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Pardiman (2014) 

menunjukkan bahwa Current Ratio dan Return on Equity berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan menurut hasil penelitian dari 

Sasongko dan Wulandari (2006) menunjukkan bahwa secara parsial hanya 

variabel Earning Per Share (EPS) yang berpengaruh terhadap harga saham, 

sedangkan variabel Return on Equity tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Meythi, Tan, dan Rusli (2011) 

mengenai Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan 

bahwa secara parsial Current Ratio dan Earnings Per Share (EPS) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur. 

Penelitian Priatnah dan Kusuma (2012) menunjukkan bahwa Return On 

Investment (ROI) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Djazuli (2006) hasilnya secara parsial variabel ROI berpengaruh negatif 

terhadap harga saham. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang 

menunjukkan ketidak konsistenan pengaruh  Earning Per Share (EPS), 

Return On Investment (ROI), dan Return on Equity (ROE), Return on Assets 

terhadap harga saham. Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut dan 

hasil penelitian diatas yang berbeda maka masih dipandang perlu melakukan 

penelitian 
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Berdasarkan permasalahan pada latar belakang di atas mendorong 

untuk dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh dividend payout ratio 

(DPR), earning per share (EPS), tingkat bunga dan return on assets (ROA) 

terhadap harga saham pada Perusahaan Sub Sektor Perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah 

perusahaan Perbankan yang terdapat di bursa efek indonesia (BEI). 

Berdasarkan latar belakang ini penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh dividend payout ratio, earning per share, tingkat bunga dan return 

on assets terhadap harga saham pada Perusahaan Sub Sektor Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia “. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

Berapakah pengaruh dividend payout ratio, earning per share, tingkat bunga 

dan return on assets terhadap harga saham pada Perusahaan Sub Sektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dividend payout ratio, earning per 

share, tingkat bunga dan return on assets terhadap harga saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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D. Manfaat Penilitian 

Manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihakdan penelitian 

adalah : 

1. Bagi Penulis 

 Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan secara 

empiris tentang pengaruh deviden payout ratio,  earning per share, tingkat 

bunga dan return on assets terhadap harga saham pada Perusahaan Sub  

Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi investor 

Agar para inverstor mendapat lebih informasi serta memahami tentang 

perusahaan yang akan diinvestasikan modalnya tersebut dan dapat menilai 

perusahaan tersebut kedepannya. 

3. Bagi almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan bagi 

penelitian selenjutnya sebagai pertimbangan bagi yang menghadapi 

masalah serupa. 
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